Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Sektor Informal di Kabupaten Jeneponto (Studi pada Usaha Industri Kayu di Kabupaten Jeneponto) by Rahmi, Rahmi
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN 
USAHA SEKTOR INFORMAL DI KABUPATEN JENEPONTO 









Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi (S.E) Jurusan IlmuEkonomipada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 












JURUSAN ILMU EKONOMI  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 



















A. Latar Belakang Masalah 
Sektor informal memegang peranan penting di Indonesia dan secara nyata 
menggambarkan taraf ekonomi dan taraf kehidupan sosial sebagian besar rakyat 
Indonesia. Mengingat laju pertambahan penduduk dan angkatan kerja yang 
demikian tinggi dibanding dengan penciptaan lapangan kerja dalam sektor formal, 
diduga bahwa persentase tersebut meningkat pada tahun-tahun terakhir ini. 
Kontribusi yang nampak ditunjukkan oleh usaha sektor informal pada 
pembangunan ekonomi nasional yaitu berperan serta dalam meningkatkan 
pendapatan negara. Berdasarkan data BPS, jumlah unit usaha sektor informal pada 
tahun 2012 hingga tahun 2017 mencapai 62 juta atau 99% dan menunjukan 
peningkatan jumlah PDB UKM dari Rp.4.321.830,00 menjadi Rp.7.704.635,09 
milyar, artinya mencapai 60,00%. (Kompas, 2017: 7). Selain itu, usaha sektor 
informal mampu menyerap banyak tenaga kerja hingga 116 juta yang berarti 
97,02%  diberbagai daerah di Indonesia (BPS, 2017: 4). Setiap tahun usaha sektor 
informal mengalami pertumbuhan sebanyak 1%, hal tersebut menunjukkan 
pertumbuhan usaha sektor informal sejauh ini sebanyak 520 ribu unit. Jika 
dikaitkan dengan perekonomian nasional, secara sederhana jumlah usaha sektor 
informal tersebut yaitu sekitar 60% usaha mikro, lalu 25% usaha kecil 
(Kurniawan, 2018:19). 
Berdasarkan fakta tersebut, usaha sektor informal memiliki potensi yang 
besar untuk mengembangkan dan mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu 
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daerah terlebih ekonomi bangsa, Usaha Sektor Informal memiliki trend yang 
positif dan berfungsi untuk melahirkan dan menciptakan teknologi, produk, dan 
jasa baru, serta menciptakan perubahan dan kompetisi dasar pada pasar. 
Karakteristik umum usaha sektor informal ada pada sifat atau kondisi 
faktual yang melekat pada aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang 
bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. menurut bank dunia, usaha sektor 
informal dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu 1) Usaha mikro (jumlah 
karyawan 10 orang); 2) Usaha kecil (jumlah karyawan 30 orang) dan, 3) Usaha 
menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang). (Bank Indonesia, 2016: 12).  
Usaha kecil sering menghadapi komplikasi hambatan, seperti: keterbatasan 
modal, sumber daya yang kurang berkualitas, sistem produksi yang kurang 
efisien, tidak adanya sistem pengelolaan keuangan, kualitas bahan baku yang 
kurang jitu, minimnya teknologi yang digunakan, infrastruktur yang kurang 
mendukung, regulasi yang tidak jelas, dan lain sebagainya. (Mega Mirasaputri, 
2017: 73-74). 
Meskipun memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian dan 
terbukti mampu bertahan terhadap krisis, namun tidak sedikit Usaha Sektor 
Informal yang mengalami kegagalan bahkan tak beroperasi (Langenberg, 2004). 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh Usaha Sektor Informal adalah masalah 
kinerja, mengingat kinerja mengisyaratkan tingkat laba yang diperoleh oleh Usaha 
Sektor Informal. Jika tingkat laba tinggi, maka Usaha Sektor Informal bisa 
mengembangkan usahanya lebih baik lagi. 
Sebaliknya, jika tingkat laba rendah, maka Usaha Sektor Informal berada 
diambang kebangkrutan. Selain itu ada beberapa masalah yang umum dihadapi 
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oleh pengusaha kecil seperti keterbatasan modal kerjadan modal investasi, 
kesulitan mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga 
terjangkau,  keterbatasan  teknologi, sumber daya manusia dengan kualitas yang 
baik (manajemen dan teknik produksi), informasi pasar serta kesulitan dalam 
pemasaran. Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-masalah tersebut bisa 
berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pasar yang dilayani tetapi juga 
berbeda antar wilayah,  antar sentra, antar sektor/antar subsektor atau jenis 
kegiatan, dan antar unit usaha dalam kegiatan/sektor yang sama. (Tambunan, 
2002: 73). 
Menurut Presiden  Director PT Bahana Artha Ventura Bapak  Andi, beliau 
mengatakan ada beberapa kendala yang menghadang pelaku Usaha Sektor 
Informal untuk mengembangkan bisnis, yaitu permodalan, administrasi, dan 
teknologi.  Pertama, permodalan sering menjadi masalah utama ketika memulai 
sebuah usaha, Usaha Sektor Informal sering berjalan dengan modal usaha yang 
sangat minim sekali. Karena masih berstatus bisnis mikro dan kecil, terkadang 
Usaha Sektor Informal sama sekali tidak  dilirik lembaga perbankan. Kedua, 
manajemen administrasi juga harus diperhatikan karena ini menyangkut mengenai 
manajemen usaha. Seperti banyak dari mereka tidak tahu  cara membuat laporan 
keuangan.  Jika tidak diperhatikan maka sulit bagi usaha sektor informal untuk 
tumbuh dan berkembang. Masalah terakhir yang dihadapi oleh pelaku usaha 
sektor informal adalah pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi 
(TI). Perlu diadakan pendidikan mengenai pemanfaatan TI bagi pengembangan 
bisnis usaha sektor informal secara berkala (Kompas, 2017 :12). 
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Adapun kegiatan perekonomian daerah di Kabupaten  Jeneponto selama 
ini sebagian besar ditunjang oleh kegiatan yang bersumber dari usaha sektor 
informal. Hal itu tersebut dapat dilihat dari banyaknya usaha-usaha atau industri 
kecil yang berbasis rumah tangga. Menurut BPS, Dinas Perindustrian, 
Perdagangan dan Pertambangan dan Energi Daerah Kabupaten Jeneponto tahun 
2017  bahwa jumlah tenaga kerja yang bergerak di sektor industri kecil dan rumah 
tangga terserap sebanyak 4.414 orang, dengan penambahan jumlah unit usaha 
yang meningkat 1 persen menjadi sekitar 1.509, dimana nilai produksi seluruh 
industri kecil dan rumah tangga yang tercatat di Kabupaten Jeneponto yaitu 
sebesar Rp. 581.833.224.000,00 (BPS, 2018: 21). 
Tabel 1.1 Kelompok Industri Di Kabupaten Jeneponto 
No Kelompok Industri Unit Usaha Tenaga kerja 
1 Idustri Makanan, Minuman, dan 
Tembakau  
1.344 3.675 
2 Industri Tekstil, Pakaian Jadi, 
Permandani, dan kulit 
11 41 
3 Industri Kayu dan Barang dari Kayu 
Termasuk Perabotan Rumah Tangga  
83 383 
4 Industi Kertas dan Barang dari Kertas 
Percetakan dan Penerbit  
- - 
5 Industri kimia dan Barang dari Barang 
Kimia, Karet dan Plastik 
27 116 
6 Industri Barang Galian, Bukan Logam, 
Kecuali Minyak Bumi dan Batu Bara 
13 82 
7 Industri Logam Dasar - - 
8 Industri Barang dari Loga, Mesin dan 
Peralatan  
31 117 
Jumlah 1.509 4.414 
Sumber: data diolah dinas perdagangan dan perindustrian Kab. Jeneponto 
Secara spesifik, usaha sektor informal insdutri kayu dan barang dari kayu 
termasuk perabot rumah tangga mendominasi setelah industri makanan, minuman 
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dan tembakau di Kabupaten Jeneponto. Data statistik kabupaten jeneponto 
menunjukkan bahwa industri ini mempunyai 83 unit usaha dengan penyerapan 
tenaga kerja sebesar 383 (BPS Jeneponto, 2017: 22). 
Salah satu kendala yang dihadapi masyarakat  Jeneponto adalah kurangnya 
lapangan pekerjaan yang disediakan pemerintah daerah, sehingga masyarakat 
menciptakan lapangan kerja sendiri seperti usaha industri kayu. Usaha pembuatan 
perabot rumah tangga yang berasal dari kayu dilihat sebagai usaha untuk 
meningkatkan mutu sumber daya Alam (antara lain dengan meningkatkan 
produktivitasnya) dan kemampuannya memanfaatkan secara optimal sumber daya 
alam dan daya produksi lainnya. Hal itu harus disertai oleh usaha untuk 
meluaskan  ruang lingkup bidang jenis kegiatan manusia. Pada usaha industri 
kayu ini diarahkan pada peningkatan kemajuan dan kemandirian perekonomian 
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
Usaha industri kayu ini paling banyak kita temukan di Kecamatan 
Arungkeke. Usaha ini biasanya para pekerjanya masih dalam lingkup keluarga, 
Perdagangan di sektor informal ini kurang dapat berkembang kearah usaha yang 
lebih besar, hal ini juga di sebabkan adanya keterbatasan kemampuan dalam 
pengelolaan usaha yang masih bersifat tradisional, informasi tentang dunia usaha 
juga masih terbatas,  jumlah dan kualitas tenaga kerja yang terbatas, sifat kualitas 
barang yang dijual hanya sebatas kebutuhan untuk barang dagangan saja. 
Melihat potensi yang dapat diberikan oleh usaha sektor informal terhadap 
pendapatan daerah maka sudah seharusnya prioritas program pemerintah adalah 
menumbuh kembangkan usaha sektor  informal. Namun, demikian disebutkan 
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pula bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh usaha mikro antara lain 
adalah: (Hartono, Jurnal Bisnis & Manajemen, 2014: 17). 
1. Rendahnya tingkat pendapatan. Rata-rata pendapatan mereka adalah Rp. 1-3 
juta, per bulan (BPS, 2018) 
2. Legalitas usaha tidak memadai 
3. Terbatasnya kapasitas usaha mikro untuk mengakses permodalan, informasi 
teknologi dan pasar, serta faktor produksi lainnya.  
4. Lemahnya kompetensi kewirausahaan 
5. Lokasi usaha yang tidak pasti.  
Selain itu, dalam hal regulasi dari pemerintah yang diperlukan untuk mem-
berikan peluang berkembangnya usaha sektor informal meliputi perbaikan sarana 
dan prasarana, akses perbankan dan perbaikan iklim ekonomi yang lebih baik 
untuk mendukung dan meningkatkan daya saing mereka serta untuk 
meningkatkan pangsa pasar (Sriyana,2010: 20). Sehingga pemerintah memiliki 
peran yang relevan juga dengan perkembangan usaha sektor  informal. Pemerintah 
harus mengambil langkah untuk memberikan program bantuan dalam bentuk 
fasilitas produksi, bantuan di bidang manajemen, finansial serta kemitraan yang 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja. Berbagai kebijakan pemerintah untuk 
mengembangkan industri kecil diharapkan pembangunan industri kecil akan 
mengarah pada industri yang efisien dengan kualitas produk yang semakin baik 
dan pada gilirannya dapat bersaing di pasar dalam negeri maupun ekspor dengan 
nilai tambah yang semakin tinggi untuk memperkuat perekonomian Indonesia 
(Sujianto, 2005 : 19). 
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Karena itu, untuk mendorong perkembangan usaha sektor informal 
kedepan maka diperlukan penelitian terbaru untuk memberikan masukan terhadap 
hambatan yang dihadapi oleh usaha sektor informal khususnya pada usaha 
industri kayu dan perabot rumah tangga dari kayu yang ada di Kabupaten 
Jeneponto sehingga mendapatkan solusi yang tepat dalam memberikan kontribusi 
lebih besar terhadap pendapatan baik perorangan maupun daerah dan nasional. 
Maka, berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih 
dalam mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan usaha sektor 
informal di Kabupaten Jeneponto dengan judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perkembangan Usaha Sektor Informal di Kabupaten Jeneponto 
(Srudi Pada Usaha Industri Kayu Di Kabupaten Jeneponto)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini ialah : 
1. Apakah modal berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha Usaha Industri 
Kayu di Kabupaten Jeneponto? 
2. Apakah bahan baku berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha Industri 
Kayu di Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah Sumber  Daya Manusia berpengaruh terhadap perkembangan Usaha 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah: 
1. Mengetahui apakah modal berpengaruh terhadap perkembangan Usaha 
Industri Kayu di Kabupaten Jeneponto. 
2. Mengetahui apakah Kualitas bahan baku berpengaruh terhadap 
perkembangan Usaha Industri Kayu di Kabupaten Jeneponto 
3. Mengetahui apakah faktor Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap 
perkembangan Usaha Industri Kayu di Kabupaten Jeneponto. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan ialah: 
1. Manfaat teoritis  
a) Mampu memperkaya khazanah keilmuan serta menambah pengetahuan 
dan wawasan kepada kita semua, khususnya kepada masyarakat di 
Kabupaten Jeneponto dalam bidang usaha sektor informal sehingga 
mampu meningkatkan taraf hidup dan pendapatan masyarakat. 
b) Mampu memberikan sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi 
pemerintah untuk menaruh perhatian yang besar dan memberikan 
regulasi yang tepat agar pertumbuhan dan perkembangan Usaha Sektor 
Informal dapat memberikan kontribusi nasional. 
2. Manfaat praktis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat tersendiri khususnya 




b) Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan dapat 
dijadikan referensi bagi pihak yang melakukan penelitian yang sejenis 












A. Landasan Teori 
1. Definisi Usaha Sektor Informal 
Di Indonesia definisi usaha sektor informal diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor: 20 Tahun 2008 tentang usaha sektor informal (Tulus 
T.H Tambunan, 2009: 16). Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa usaha 
mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU 
tersebut. (Tulus T.H Tambunan, 2009: 17).  
Menurut Todaro (1998:125) karakteristik sektor informal adalah sangat 
bervariasi dalam bidang kegiatan produksi barang dan jasa berskala kecil, unit 
produksi yang dimiliki secara perorangan atau kelompok, banyak menggunakan 
tenaga kerja (padat karya), dan teknologi yang dipakai relatif sederhana, para 
pekerjanya sendiri biasanya tidak memiliki pendidikan formal, umumnya tidak 
memiliki keterampilan dan modal kerja.  
Dewi Andriani (2006:19) mengemukankan bahwa sektor informal terdiri 
dari unit-unit usaha berskala kecil yang memproduksi serta mendistribusikan 
barang dan jasa, dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja dan 
pendapatan bagi dirinya masing-masing dan dalam usahannya itu sangat di batasi 
oleh faktor modal dan keterampilan. 
Diah Widarti (2004:8) mengemukakan bahwa sektor informal merupakan 
kegiatan usaha yang mana mereka bekerja sendiri atau usaha-usaha yang 
11 
 
mempunyai pekerja kurang dari lima orang. Peraturan upah minimum dan faktor-
faktor institusional kurang berpengaruh terhadap pekerja ini karena suplai tenaga 
kerja biasanya dalam keadaan berlebihan yang menyebabkan penghasilan tetap. 
Yang termasuk usaha kecil adalah semua pedagang kecil dan menengah, penyedia 
jasa kecil dan menengah, petani dan peternak kecil dan menengah, kerajinan 
rakyat dan industri kecil, dan lain sebagainya, misalnya warung di kampung-
kampung, toko kelontong, koperasi serba usaha. Koperasi Unit Desa (KUD), toko 
serba ada wartel, ternak ayam, sebagainya (Febra Robiyanto, 2004: 5). 
Badan Pusat Statistik mengklasifikasikan industri berdasarkan jumlah 
pekerjanya, yaitu: (1) industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang; (2) industri 
kecil dengan pekerja 5-19 orang; (3) industri menengah dengan pekerja 20-99 
orang; (4) industri besar dengan pekerja 100 orang atau lebih. 
Ada empat alasan yang menjelaskan posisi strategis usaha sektor informal 
di Indonesia. Pertama, usaha sektor informal tidak memerlukan modal yang besar 
sebagaimana perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit 
usaha besar. Kedua, tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut pendidikan 
formal tertentu. Ketiga, sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak 
memerlukan infra-struktur sebagaimana perusahaan besar. Dan Keempat, usaha 
sektor informal terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika Indonesia dilanda 
krisis ekonomi. 
Dalam ekonomi Islam usaha sektor informal merupakan salah satu 
kegiatan dari usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya dan beribadah, 
menuju kesejahtraan. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa 
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membedakan-bedakan pangkat, status dan jabatan seseorang. Allah berfirman 
dalam QS.at-Taubah /9: 105. 
   
   
  
   
  
   
   
Terjemahnya : 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu 
kerjakan”.(Departemen Agama, Jakarta, hlm 563). 
Dalam surah tersebut dijelaskan bahwa Allah dan Rasul-Nya 
memerintahkan kepada umat-Nya untuk bekerja, bahwa setiap pekerjaan manusia 
akan terus dilihat oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai amalan yang akan 
dipertanggung jawabkan pada akhir zaman. 
Berdasarkan perspektif perkembangannya, usaha sektor informal 
merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar. Maka sudah 
menjadi keharusan penguatan kelompok yang melibatkan banyak kelompok. 
Berikut ini adalah usaha sektor informal: 
a. Livelhood Activities, merupakan usaha sektor informal yang digunakan 
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang labih umum biasa 
disebut sektor informal. Contohnya pedagang kaki lima.  
b. Micro Enterprise, merupakan usaha sektor informal yang memiliki sifat 
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  
13 
 
c. Small Dynamic Enterprise, merupakan usaha sektor informal yang telah me-
miliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan 
ekspor (Ade Resalawati, 2011: 31). 
Selain itu, berdasarkan aspek komoditas yang dihasilkan, usaha sektor 
informal juga memiliki karakteristik tersendiri antara lain: 
1) Kualitasnya belum standar. Karena sebagian besar usaha sektor informal 
belum memiliki kemampuan teknologi yang memadai. Produk yang 
dihasilkan biasanya dalam bentuk handmade sehingga standar kualitasnya 
beragam. 
2) Desain produknya terbatas. Hal ini dipicu keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman mengenai produk. Mayoritas usaha sektor informal bekerja 
berdasarkan pesanan, belum banyak yang berani mencoba berkreasi desain 
baru. 
3) Jenis produknya terbatas. Biasanya usaha sektor informal hanya 
memproduksi beberapa jenis produk saja. Apabila ada permintaan model 
baru, sulit untuk memenuhinya. Kalaupun menerima, membutuhkan waktu 
yang lama. 
4) Kapasitas dan daftar harga produknya terbatas. Dengan kesulitan menetapkan 
kapasitas produk dan harga membuat konsumen kesulitan.  
5) Bahan baku kurang terstandar. Karena bahan bakunya diperoleh dari berbagai 
sumber yang berbeda.  
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6) Kontinuitas produk tidak terjamin dan kurang sempurna. Karena produksi 
belum teratur maka biasanya produk-produk yang dihasilkan sering apa 
adanya (Bank Indonesia, 2017: 15). 
2. Perkembangan Usaha 
Perkembangan adalah suatu bentuk usaha yang mana usaha itu sendiri 
diharapkan agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai 
pada satu titik atau puncak terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. 
Perkembang-an usaha merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omzet 
penjualan (Purdi E. Chandra, 2000: 121).. 
Menurut Madura (2001:12), perkembangan usahadapat diukur melalui 
kinerja usaha denganindikator return dan risiko dari modal usaha 
tersebut.Sedangkan menurut Shanmugam dan Bhaduri (2002:31), perkembangan 
usaha kecil dapat dilihat melalui pertumbuhan produksi, pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan laba. 
Tolak ukur tingkat keberhasilan dan kesuksesan. Perkembangan usaha 
dilakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses dan perkembangan perusahaan 
kecil dapat dilihat dari peningkatan omzet penjualan. Tolak ukur perkembangan 
usaha haruslah parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat nisbi atau 
bahkan bersifat maya yang sulit untuk dapat dipertanggungjawabkan. Semakin 
kongkrit tolak ukur itu semakin mudah bagi semua pihak untuk memahami serta 
membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut (Mohammad, 2008:25). 
Schumpeter (1883-1950), berkeyakinan bahwa pembangunan ekonomi 
terutama diciptakan oleh inisiatif dari golongan pengusaha yang inovatif, yaitu 
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golongan masyarakat yang mengorganisasikan dan menggabungkan faktor-faktor 
produksi lainya untuk menciptakan barang-barang yang diperlukan masyarakat. 
Menurut Schumpeter (Richardson,1997 : 123) perkembangan suatu usaha 
adalah kenaikan output yang disebabkan oleh inovasi yang dilakukan para 
wiraswasta. Inovasi disini berarti perbaikan teknologi dalam arti luas, mencakup 
misalnya penemuan produk baru, pembukaan pasar baru, dan sebagainya.Inovasi 
menyangkut perbaikan kualitatif dari sistem ekonomi sendiri, yang bersumber dari 
kreativitas para wiraswastanya. Indikator lain untuk mengukur terjadi suatu 
perkembangan suatu usaha yakni peningkatan omzet penjualan, pertumbuhan 
tenaga kerja, dan pertumbuhan pelanggan sebagai pengukuran perkembangan 
usaha (Hadjimanolis, 2000: 18). 
Indikator usaha yang berkembang dapat diukur dengan melihat aspek di 
bawah ini: 
a. Omzet Penjualan 
Omzet berarti jumlah, sedangkan secera istilah berarti kegiatan menjual 
barang yang bertujuan mencari laba atau pendapatan. Penjualan adalah usaha yang 
dilakukan manusia untuk menyampaikan barang dan jasa kebutuhan yang telah 
dihasilkannya kepada mereka yang membutuhkan dengan imbalan uang menurut 
harga yang telah  ditentukan sebelumnya (Sutamto, 1997: 10). 
Dalam prakteknya, kegiatan penjualan itu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yakni: (1) kondisi dan kemampuan penjual; (2) kondisi pasar; (3) modal; 
(4) kondisi organisasi perusahaan; dan (5) faktor-faktor lain, seperti: periklanan, 
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peragaan, kampanye, pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualan (Bayu 
Swastha DH, 2003: 406). 
b. Bertambahnya Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia untuk sanggup bekerja. 
Tenaga kerja atau man power adalah kelompok penduduk dalam usia kerja. 
Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja 
terdiri dari: (1) golongan yang bekerja, dan (2) golongan yang menganggur dan 
mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari: (1) golongan 
yang bersekolah, (2) golongan yang mengurus rumah tangga, (3) golongan lain-
lain atau menerima pendapatan. Ketiga golongan dalam kelompok angkatan kerja 
ini sewaktu-waktu dapat menawarkan jasa untuk bekerja. Karena itu, kelompok 
ini sering juga dinamakan sebagai potensial labour force (Sumarsono, 2009: 3). 
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, permintaan tenaga kerja ini 
dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain naik turunnya permintaan 
pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui 
besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal yaitu nilai mesin atau 
alat  yang digunakan dalam proses produksi (Sumarsono, 2009: 4). 
c. Bertambahnya Jumlah Pelanggan (Konsumen) 
Pertumbuhan pelanggan mempengaruhi pertumbuhan cabang usaha. 
Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia, kata cabang jika dipadankan dengan 
kata kantor memiliki pengertian satuan usaha (kedai, toko), lembaga 
perkumpulan, kantor, dan sebagainya yang merupakan bagian dari satuan yang 
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lebih besar. Cabang juga berarti terpecah, tidak terpusat pada satu saja (KBBI, 
2017). 
3. Modal 
Listyawan Ardi Nugraha (2011:23), modal usaha adalah uang yang dipakai 
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta 
benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”. Modal dalam pengertian ini 
dapat di interpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa 
modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami 
bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Yang menjadi persoalan di 
sini bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaannya memang sangat 
diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga 
bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar (Amirullah,2005:7). 
Menurut Moehar (2002: 33), modal dapat di bagi menjadi dua, yaitu modal 
tetap dan modal bergerak. modal tetap adalah barang-barang yang digunakan 
dalam proses produksi yang dapat di guanakan beberapa kali, meskipun barang- 
barang modal ini habis juga, tetapi tidak sesekali terisap dalah hasil. Contoh 
modal tetap adalah mesin, pabrik, gedung dan lain-lain. Modal bergerak adalah 
barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang hanya digunakan 
untuk sekali pakai, atau dengan kata lain, yaitu barang-barang yang habis 
digunakan dalam proses produksi, misalnya bahan mentah, kayu, bahan bakar, 
dan lain-lain.  
Menurut Muhammad Sharif Chaudry (2012: 42), modal adalah kekayaan 
yang didapatkan manusia malalui tenaganya dan kemudian menggunakannya 
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untuk menghasilkan kekayaan lebih lanjut. Modal dapat diartikan secara fisik dan 
non fisik. Dalam arti fisik modal diartikan sebagai hal yang melekat pada faktor 
produksi, seperti mesin-mesin dan perlatan- peralatan produksi. Modal juga dapat 
berupa dana untuk membeli segala input variable yang digunakan dalam proses 
produksi guna menghasilkan output produksi. 
Modal sendiri diartikan sebagai asset yang diperoleh dari pemilik usaha itu 
sendiri. Modal ini terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah saudara, dan lain 
sebagainya adapun kelebihan dari modal sendiri yakni, Tidak ada biaya seperti 
Bunga atau biaya administrasi sehingga tidak menjadi beban perusahaan. Tidak 
bergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh dari setoran pemilik 
modal. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang 
relatif lama. Tidak ada kleharusan pengambilan modal, artinya modal yang 
ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah seandainya 
pemilik modal mau mengalihkan ke pihak lain. 
Selain kelebihannya, modal sendiri terdapat beberapa kekurangan, 
diantaranya, sebagai berikut : 
a.  Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu sangat 
tergantung dari pemilik dan jumlahnya relative terbatas. 
b. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru (calon 
pemegang saha baru) sulit karena mereka akan mempertimbangkan kinerja 
dan prospek usahanya. 
c. Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang menggunakan modal 
sendiri usahanya lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan modal 
asing (handono, 2008: 14). 
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  Sekitar 60-70% Usaha Sektor Informal belum mendapat akses atau pem-
biayaan perbankan. Diantara penyebabnya, hambatan geografis. Belum banyak 
perbankan mampu menjangkau hingga ke daerah pelosok dan terpencil. 
Kemudian kendala administratif, manajemen bisnis usaha sektor informal masih 
dikelola secara manual dan tradisional, terutama manajemen keuangan. Pengelola 
belum dapat memisahkan antara uang untuk operasional rumah tangga dan usaha. 
Masalah finansial disebutkan bahwa:  
a) Kurangnya kesesuaian (terjadinya mismatch) antara dana yang tersedia yang 
dapat diakses oleh usaha sektor informal. 
b) Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan usaha sektor 
informal. 
c) Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit yang 
cukup rumit sehingga menyita banyak waktu sementara jumlah kredit yang 
dikucurkan kecil. 
d) Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, baik disebabkan oleh 
ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya informasi yang 
memadai. 
e) Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup tinggi. 
f) Banyak usaha sektor informal yang belum bankable, baik disebabkan belum 
adanya manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya 
kemampuan manajerial dan financial (Urata, dalam Sri Adiningsih, 2009: 3). 
4. Bahan baku 
Menurut Richardus (2009:25), bahan baku adalah bahan mentah yang 
belum diolah dan akan diolah menjadi barang jadi sebagai hasil utama dari 
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perusahaan yang bersangkutan dalam melakukan produksi. Dalam hal pengadaan 
bahan baku, keberhasilan perusahaan tergantung dari upaya untuk mencari dan 
memilih bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi dengan teliti. 
Karena itu, adanya bahan baku yang berkualitas baik dan terhindar dari cacat akan 
memberikan kualitas produk yang baik pula. Dalam rangka mendapatkan hasil 
yang memuaskan dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, perlu adanya 
peningkatan kualitas bahan baku dan kualitas produk, sehingga diperoleh suatu 
produk yang sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan. 
Menurut Baroto (2002:17), bahan baku adalah barang-barang yang 
terwujud seperti kayu, kertas, plastik, ataupun bahan-bahan lainnya yang di 
peroleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari pemasok atau diolah sendiri 
oelh perusahaan untuk digunakan perusahaan dalam proses produksinya sendiri. 
Menurut Wulandari, (2011:6) bahan baku merupakan input penting dalam 
proses produksi. Meskipun tenaga kerja sudah tersedia, namun jika bahan baku 
yang akan diolah dan diproses tidak ada, maka proses produksi tidak akan bisa 
berjalan. Hubungan antara bahan baku dengan produksi adalah tersedianya bahan 
baku dalam produksi tentunya akan dapat memenuhi permintaan pesananan dan 
dapat meningkatkan hasil produksi. 
5. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Menurut Hasibuan (2000: 8) pengembangan sumber daya manusia adalah 
suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan 
moral karyawan sesuai  dengan kebutuhan pekerjaan tau jabatan melalui 
pendidikan dan pelatihan. 
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Proses pengembangan sumber daya manusia merupakan starting point 
dimana organisasi ingin meningkatkan dan mengembangkan skills, knowledge, 
dan ability individu sesuai dengan kebutuhan masa kini maupun masa mendatang. 
Singodimedjo (2000:35) mengemukakan pengembangan sumber daya manusia 
adalah proses persiapan individu-individu untuk memikul tanggung jawab yang 
berbeda atau lebih tinggi di dalam organisasi. Pengembangan sumber daya 
manusia biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual untuk 
melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan mengarah pada 
kesempatan kesempatan belajar yang didesain guna membantu pengembangan 
para pekerja. 
Menurut Robert dan Jackson (2002: 45) Pengembangan Sumber Daya 
Manusia adalah usaha–usaha untuk meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
menghadapi penugasan yaitu melalui: Pendidikan, Pelatihan, dan Pengembangan 
Karier.Sedangkan menurut Mangkunegara (2007: 44) pengembangan merupakan 
suatu peroses jangka panjang yang mempergunakan prosedur sistematis dan 
terorganisasi dimana pegawai manajerial mempelajari konsep dan teori guna 
mencapai tujuan yang umum. 
Pengembangan dalam konteks sumber daya manusia dipandang sebagai 
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui program-program pelatihan 
dan pendidikan. Hal-hal yang dapat dijelaskan dari pengembangan sumber daya 
manusia tentang developmental practice dan membutuhkan kolaborasi dengan 
program-program manajemen sumber daya manusia untuk mencapai hasil yang 
diinginkan.Manfaat pengembangan sumber daya manusia dirasa penting karena 
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tuntutan pekerjaan atau jabatan sebagai akibat kemajuan teknologi dan semakin 
ketatnya persaingan diantara perusahaan yang sejenis. 
Pengembangan karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi perusahaan atau 
organisasi, karyawan atau pegawai, konsumen, masyarakat yang mengkonsumsi 
barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan atau organisasi. 
Kurangnya pengetahuan mengenai teknologi produksi terbaru dan cara 
menjalankan quality control terhadap produk. Kemampuan membaca kebutuhan 
pasar masih belum tajam, sehingga belum mampu menangkap dengan cermat 
kebutuhan yang diinginkan pasar. Pemasaran produk masih mengandalkan cara 
sederhana mouth to mouth marketing (pemasaran dari mulut ke mulut). Belum 
menjadikan media sosial atau jaringan internet sebagai alat pemasaran.Dari sisi 
kuantitas, belum dapat melibatkan lebih banyak tenaga kerja karena keterbatasan 
kemampuan menggaji.Karena pemilik Usaha Sektor Informal masih sering terlibat 
dalam persoalan teknis, sehingga kurang memikirkan tujuan atau rencana strategis 
jangka panjang usahanya. 
Selain itu, beberapa keunggulan yang dimiliki oleh usaha kecil dan mikro 
(UKM) dibandingkan dengan usaha besar antara lain: 
a) Inovasi dalam teknologi yang dengan mudah terjadi dalam pengembangan 
produk.  
b) Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil  
c) Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang 
berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan berskala besar yang 
pada umumnya birokratis 
23 
 
d) Terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan (Partomo dan 
Rachman, 2002). 
Beberapa hasil beberapa penelitian menyebutkan bahwa faktor penyebab 
kegagalan sektor usaha kecil untuk berkembang di antaranya:  
a) Lemahnya kemampuan di dalam pengambilan keputusan (poor decision 
making ability).  
b) Ketidakmampuan di dalam manajemen (management incompetence).  
c) Kurang berpengalaman (lack of experience).  
d) Lemahnya pengawasan keuangan (poor financial control).  
Brom dan Longenecker (Amran Husen, 2010: 42) menyatakan kegagalan 
yang dialami usaha kecil disebabkan oleh:  
a) Kemerosotan posisi modal kerja (deterioration of working capital)  
b) Penurunan volume penjualan (declining sales)  
c) Penurunan laba atau keuntungan (declining profits)  
d) Meningkatnya utang (increasing debt) 
Bisnis usaha sektor informal perlu dikembangkan karena pertumbuhan 
ekonomi memerlukan dukungan investasi. Kondisi keterbatasan investasi, maka 
investasi perlu diarahkan pada upaya mengembangkan wirausaha baru, yang 
banyak muncul di tingkat usaha sektor informal. Bisnis usaha sektor informal juga 
mampu menyerap tenaga kerja yang sangat besar, sekitar 90%. Dengan 
meningkatnya PDB usaha mikro dan kecil diharapkan sekaligus dapat 
menumbuhkan pendapatan per kapita kelompok masyarakat rendah sehingga 
dapat menekan kemiskinan (Bank Indonesia, 2017: 32). 
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B. Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan logis dan teoritis keterkaitan antar 
variabel penelitian. Berdasarkan judul penelitian ini yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi usaha sektor informal di Kabupaten Jeneponto. Secara teknis 
instansi pemerintah dinas koperasi dan usaha sektor informal bersinergi dengan 
masyarakat Kabupaten Jeneponto berusaha menggali potensi sumber daya alam 
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dan sumber daya manusia untuk dikembangkan menjadi produk yang bernilai jual 
melalui industri produksi usaha sektor informal. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa perkembangan 
usaha sektor informal dipengaruhi oleh tiga variabel, antara lain modal, kualitas 
bahan baku, sumber daya manusia. Modal untuk menujukkan pembiayaan usaha 
dan mempengaruhi perkembangan usaha, dan kualitas bahan baku untuk 
menunjukkan kualitas produk yang dihasilkan dan SDM yang mempengaruhi 
produktivitas. 
Ketiga variabel tersebut merupakan variabel independen, dan 
perkembangan usaha sektor informal sebagai variabel dependen akan diregres 
untuk mendapatkan tingkat signifikannya. Dengan hasil regresi tersebut 
diharapkan mendapatkan tingkat signifikansi setiap variabel independen dalam 
mempengaruhi perkembangan Usaha Sektor Informal. Selanjutnya tingkat 
signifikasi setiap variabel independen tersebut diharapkan mampu memberikan 
gambaran kepada pemerintah dan pihak yang terkait mengenai masalah yang 
dihadapi Usaha Sektor Informal dan mampu memberikan kebijakan yang relevan 
dalam upaya peningkatan kesejahtraan masyarakat. Secara skema, kerangka 
pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 





          Produksi 
Perkembangan Usaha  
Sektor Informal 
(industri kayu) 




Hipotesis merupakan dugaan pemecahan masalah yang bersifat sementara. 
Untuk pembuktiannya maka harus dilakukan pengujian terhadap data dengan 
metode yang sesuai. Berdasarkan tinjauan pustaka yang mencakup kajian teori, 
hasil penelitian yang relevan dan kerangka berfikir di atas, maka pengajuan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Diduga bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perkembangan Usaha Indutri Kayu di Kabupaten Jeneponto. 
2) Diduga bahwa bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perkembangan Usaha Indutri Kayu di Kabupaten Jeneponto. 
3) Diduga bahwa Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perkembangan Usaha Indutri Kayu di Kabupaten Jeneponto. 
E. Defenisi Operasional dan Pengujian Variabel 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan Usaha Sektor Informal di Kabupaten Jeneponto.Untuk lebih me-
mudahkan pembahasan maka penulis membatasi variabel. Variabel dependen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perkembangan usaha sektor informal 
(Y), sedangkan variabel independen yang digunakan adalah, modal (X1), bahan 
baku (X2), dan Sumber Daya Manusia (X3). Berikut ini adalah definisi operasional 
variabel pada penelitian ini: 
1) Perkembangan Usaha Sektor Informal (Y), Perkembangan usaha yang 
dimaksud ialah peningkatan usaha pengusaha kayu dengan bertambahnya 
tenaga kerja, omset dan  bertambahnya jumlah pelanggan. Alat ukur dalam 
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yang digunakan untuk keperluan analisis ialah menyebarkan angket atau 
kuesioner dengan metode skala likerts. 
2) Modal (X1). Modal yang dimaksud ialah Modal usaha adalah uang yang 
dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan 
sebagainya, harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat 
dipergunakan utuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.Alat 
ukur dalam yang digunakan untuk keperluan analisis ialah menyebarkan 
angket atau kuesioner dengan metode skala likerts. 
3) Bahan Baku (X2), Bahan baku merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kualitas produk yang akan dihasilkan. Adanya pemilihan 
bahan baku yang digunakan akan memperkecil resiko kegagalan produk 
akibat bahan baku berkualitas rendah pemilian bahan baku juga akan 
membantu dalam mempertahankan mutu produk. Karena itu, seorang 
pengusaha harus mampu mengenal dan memilih bahan baku yang 
berkualitas tinggi. Alat ukur dalam yang digunakan untuk keperluan 
analisis ialah menyebarkan angket atau kuesioner dengan metode skala 
likerts. 
4) Sumber Daya Manusia (X3), yang dimaksud ialah kemampuan kerja 
manusia dalam melakukan berbagai macam kegiatan dalam masyarakat. 
Di pihak lain pembinaan sumber daya manusia berhubungan erat dengan 
usaha peningkatan taraf hidup melalui pendidikan dan pelatihan .Alat ukur 
dalam yang digunakan untuk keperluan analisis ialah menyebarkan angket 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis merupakan jenis penelitian kuantitatif 
yang menjelaskan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen). Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dalam penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel bebas yakni Modal, 
bahan baku, sumber daya manusia terhadap variabel terikat yaitu Perkembangan 
Usaha Sektor Informal (industri kayu) di Kabupaten Jeneponto. 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini sebagai dasar yang 
menunjang hasil penelitian adalah: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang 
merupakan data mentah yang masih memerlukan pengelolaan lebih lanjut. 
Dalam penelitian ini, data tersebut diperoleh dari kuesioner yang diisi 
langsung oleh pengusaha industri kayu di Kabupaten Jeneponto dan 
dengan orang-orang yang terkait secara langsung dengan obyek penelitian. 
2. Data sekunder adalah data dari lembaga pemerintahan yang mengurus 
pertumbuhan dan perkembangan usaha sektor informal di Kabupaten 
Jeneponto, dalam hal ini diperoleh dari dinas koperasi, jurnal ekonomi, 
buku-buku ekonomi, hasil penelitian ekonomi, artikel dari internet dan 




C. Teknik Pengumpulan Data 
 Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data yakni: 
1. Observasi 
Observasi adalah terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang men-
dukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang 
kondisi objek penelitian tersebut (Syofian Siregar,  2013: 20). Observasi dimana 
peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung terkait 
keberadaan usaha sektor informal dan perkembanganya di Kabupaten Jeneponto. 
2. Kuesioner (Angket)      
 Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan 
memberikan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh para 
responden.Dalam hal ini, jumlah maupun kualifikasi para responden ditentukan 
berdasarkan dengan metode pengambilan sampel. 
Cara pengumpulan data ini dipilih dengan harapan bahwa peneliti, melalui 
jawaban responden mampu memperoleh informasi yang relevan dengan 
permasalahan yang dikaji dan mempunyai derajat yang tinggi.Jumlah pertanyaan 
yang ada, diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari masing-masing 
indikator variabel, baik indikator independen maupun variabel dependen. 
(Arikunto, Suharsimi, 1983:149) 
 Angket diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar lebih 
efektif dan efesien menjangkau jumlah sampel dan mudah memberikan penjelasan 
berkenaan dengan pengisian angket tersebut. Instrument yang digunakan untuk 
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mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skor 1-5, 
Jawaban responden berupa pilihan 5 (lima) alternatif yang ada yaitu: 
Table 3.1 Skala  Likert 
ALTERNATIF JAWABAN 
JAWABAN SKOR 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data sekunder yang disimpan dalam bentuk 
dokumen atau file, buku, tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan 
sebagainya. Dokumentasi digunakan dalam rangka memenuhi data atau informasi 
yang diperlukan untuk kepentingan variable penelitian yang telah didesain 





D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan sekumpulan orang yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu terkait dengan masalah penelitian sedangkan sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Populasi 
merupakan kelompok elemen yang lengkap yang biasanya berupa orang, objek, 
transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi 
objek penelitian. (mudrajad kuncoro, 2003:103). Berdasarkan jumlah usaha sektor 
informal pada industry kayu dan barang dari kayu termsuk perabot rumah tangga 
mencapai 83 unit usaha maka jumlah sampelnya sebesar 40 unit usaha. 
2. Sampel 
Adapun sampel yang merupakan bagian dari suatu populasi. (Umar, 
Husain, 2001 : 136). Maka dari itu sampel dari penelitian ini adalah 66 dari  83 
jumlah pengusaha sektor informal (pengusaha kayu) di kabupaten jeneponto. 
Penentuan sampel menggunakan rumus sloving,  sebagai berikut : 
Rumus : n =   N 
   (1+ 2 N) 
Keterangan : 
   n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Tingkat error (5%) 
Diketahui : n =    83        
   1+(0.05)2(83) 
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=  83 
1.25 
             =  66 Orang 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan analisis regresi yang digunakan 
untuk mengamati hubungan antara satu variabel terikat (dependen variabel) 
dengan satu atau lebih variabel bebas (independen variabel). Metode analisis ini 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh terhadap perubahan suatu 
variabel lainnya yang ada hubungannya untuk menguji pengaruh modal, kualitas 
bahan baku, dan kualitas sdm terhadap perkembangan usaha sektor informal di 
Kabupaten Jeneponto yang dapat digambarkan dalam persamaan sebagai berikut: 
Perkembangan Usaha Sektor Informal= f (Modal,Bahan Baku, SDM) 
 Kemudian fungsional tersebut ditransformasikan menjadi model regresi 
sebagai berikut: 
 Y = α +  β1X1+ β2X2 + β3X3 + ε 
Dimana: 
Y = Perkembangan Usaha Sektor Informal 
α = Konstanta 
β = Slope atau koefisien regresi 
X1 = Modal 
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X2 = bahan baku 
X3 =  Sumber Daya Manusia 
ε = Error 
F. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal.Karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal.Uji distribusi normal merupakan 
syarat untuk semua uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai 
cara salah satunya uji Kolmogorow Smirnov. Apabila nilai probabilitas>0.05 
maka dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitas < 0.05 
maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal (Imam Gunawan, 2016 : 93). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel 
independen dalam penelitian.Bila terdapat hubungan antar variabel maka terdapat 
permasalahan yang disebut multikolinieritas. Multikolinearitas tidak akan terjadi 
pada model yang sederhana (terdapat satu dependen dan variabel independen). 
Model yang baik seharusnya multikolinearitas tidak serius terjadi.Indikasi bahwa 
model tersebut terdapat multikolinearitas adalah R2 yang tinggi namun secara 
individu banyak variabel independen tidak signifikan (Ghozali, 2005). 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006).Uji 
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multikolonieritas inmengisyaratkan bahwa variabel independen harus terbebas 
dari gejala multikolonieritas atau tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-anggota serangkaian 
observasi yang diuraikan menrut waktu dan ruang (Gujarati, 1997).Konsekuensi 
adanya autokorelasi diantaranya adanya selang keyakinan menjadi lebar serta 
variasi dan standar error terlalu rendah. 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang digunakan untuk 
mendeteksi autokorelasi adalah dengan uji Breusch-Godfrey (BG Test). Kemudian 
dilakukan pengujian dalam hipotesa sebagai berikut: 
Ho: p = 0, tidak ada masalah autokorelasi 
Ha: p ≠ 0, ada masalah autokorelasi 
 
Selanjutnya nilai chi square hitung (nilai Obs*R-squared) dibandingkan 
dengan α (0,05). Dimana α (0,05) adalah kritis chi square yang ada dalam table 
statistik chi square. Jika chi square hitung (nilai Obs*R-square) lebih besar dari 
chi square, maka terdapat masalah autokorelasi, dan jika sebaliknya maka tidak 





G. Uji Hipotesis 
1. Uji T-Statistik 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2006).Uji statistik t ini digunakan karena untuk memperoleh 
keyakinan tentang kebaikan dari model regresi dalam memprediksi.Cara untuk 
mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 
tabel.Apabila nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel maka 
berarti t hitung tersebut signifikan artinya hipotesis alternatif diterima yaitu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.Selain 
itu, bisa juga dilakukan dengan melihat p-value dari masing-masing variabel. 
Hipotesis diterima apabila p-value < 5 % (Ghozali, 2006). 
2. Uji F-Statistik 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006).Cara untuk 
mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F 
tabel.Apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka hipotesis 
alternatif diterima artinya semua variabel independen secara bersama-sama dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.Koefisien 
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determinasi ini digunakan karena dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi 
dalam memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi  
maka akan semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2006). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah berkisar antara 749,79 km2. 
kabupaten jeneponto memiliki 11 kecamatan dengan jumlah desa 82 dan 31 
kelurahan. Jika dilihat dari letak geografisnya Kabupaten Jeneponto terdapat 25% 
(28 desa/keluarahan) yang merupakan daerah pesisir, 8% (9 desa /kelurahan) yang 
merupakan daerah lembah, 27% (30 desa /keluarahan) yang merupakan daerah 
lereng/ bukit dan selebihnya merupakan daerah dataran dengan 40% (45 desa). 
Kabupaten Jeneponto terletak pada bagian selatan di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan posisi berkisar antara 119029’12’’-199056’44’9’’Bujur Timur. 
Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar, 
sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores, sebelah barat berbatasan dengan 
dengan Kabupaten Bantaeng. 
Kabupaten Jeneponto adalah Kabupaten yang memiliki kondisi topografi 
yang beragam wilayah dengan topografi seperti pegunungan dan dataran rendah 
yang meliputi wilayah pesisir  di sepanjang Laut Flores. Sehingga mata 
pencaharian atau sumber pendapatan masyarakatnya pun bermacam-macam mulai 
dari pegawai, nelayan, petani dan juga pengrajin kayu. Berikut jumlah penduduk 







Tabel: 4.1. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur  




0-5 16,953 16,520 
10-14 16,844 16,532 
15-19 17,607 16,753 
15-19 17,460 16,710 
20-24 14,959 15,325 
25-29 14,363 16,002 
30-34 12,389 14,093 
35-39 12,219 13,672 
40-44 10,706 12,386 
45-49 10,521 11,998 
50-54 9,172 9,974 
55-59 6,014 7,048 
60-64 5,032 5,844 
65-69 3,487 4,462 
70-75 2,995 3,825 
75+ 3,050 4,872 
Jumlah 173,771 186,016 
              Sumber: data diolah Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto             
Jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto di tahun 2017 berkisar antara 
359.787 jiwa dimana jumlah penduduk perempuan adalah 186.016 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk laki-laki adalah 173.771 jiwa. Berdasarkan dengan 
jumlah rasio jenis kelamin penduduk di Kabupaten jeneponto di tahun 2017 
berkisar antara 0,95 dimana terdapat sekitar 95 orang laki-laki diantara 100 
perempuan. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah 
penduduk perempuan, penduduk perempuan lebih banyak karena diduga salah 
satu penyebabnya adalah penduduk laki-laki lebih banyak yang bekerja untuk 
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mencari nafkah dan menetap di luar daerah, misalnya Kota Makassar dan 
sekitarnya. 
Berdasarkan dengan hasil sensus penduduk, laju pertumbuhan penduduk, 
laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Jeneponto selama kurun waktu 1990-2000 
adalah sebesar 0,95% per tahunnya. Sedangkan pada kurun waktu 2000-2010 
mengalami penurunan menjadi 0,93% per tahunnya. Kemudian pada kurun waktu 
2010-2017 secara rata-rata mengalami pertumbuhan berkisar antara 0,65% per 
tahunnya. Akan tetapi, jika dilihat dari pertumbuhan penduduknya masih terbilang 
relatif kecil. Dengan demikian perlu adanya monitori agar supaya tetap terkendali 
karena dengan bertambahnya pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan dapat 
membuat membuat kerisauan apalagi ditambah dengan pertumbuhan ekonomi 
yang rendah. 
Jumlah penduduk diusia muda (0-14 tahun) di Kabupaten Jeneponto pada 
tahun 2017 adalah berkisar antara 101.209 orang. Sedangkan jumlah penduduk 
yang produktif  (15-64 tahun) berkisar antara 235.887 orang. Dan untuk usia yang 
lanjut (65 tahun ke atas) berkisar antara 22.691 orang. 
B. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden dalam penelitian ini sebanyak 66 orang dan dapat 
disklasifikasi kedalam beberapa ciri atau karakteristik responden antara lain, jenis 
kelamin dan golongan umur, sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin 
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan menjadi patokan penentuan perbedaan 
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pembagian kerja, dimana biasanya pekerjaan seorang laki-laki dan seorang 
perempuan memiliki perbedaan. Berdasarkan data yang disajikan, penduduk 
dibedakan menjadi dua jenis kelamin bisa  dilihat pada table 4.1 berikut: 




JUMLAH PERSENTASE % 
1 Laki – laki 52 79 
2 Perempuan 14 21 
Total 66 100 
Sumber: data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui tentang jenis 
kelamin masyarakat jeneponto yang diambil sebagai responden. Jenis kelamin 
yang paling banyak adalah jenis kelamin laki-laki sebesar 79% menunjukkan 
bahwa sebagian besar masyarakat jeneponto yang diambil sebagai responden 
dalam penelitian ini adalah jenis kelamin laki-laki dan 21% adalah perempuan, 
dimana perempuan tidak semua terjunlangsung dalam proses produksi tetapi 
mereka hanya memperkerjakan orang lain dalam usahannya. 
2. Umur 
Dalam penelitian ini, data mengenai umur responden di kelompokkan 
menjadi empat kategori. Adapun data mengenai umur masyarakat Jeneponto yang 






Tabel: 4.3. Distribusi jawaban responden berdasarkan umur 
NO USIA JUMLAH PERSENTASE % 
1 < 20 Tahun 5 8 
2 21 - 30 Tahun 20 30 
3 31 - 40 Tahun 31 47 
4 > 40 Tahun 10 15 
Total 66 100 
     Sumber: data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
berusia antara 20-30 tahun berjumlah  16 orang atau  24%, responden yang 
berusia 31-40 tahun berjumlah 23 orang atau 35%, dan responden yang berumur 
diatas 40 tahun berjumlah 27 orang atau 41% . dari keterangan diatas 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat jeneponto yang bekerja sebagai 
pengusaha kayu yang di ambil sebagai responden dalam penelitian ini adalah 
berusia 40 tahun keatas. 
3. Pendidikan 
Responden berdasarkan tingkat pendidikan yang telah diisi oleh para 
responden menunjukkan angka tertinggi untuk tingkat pendidikan yang telah 
dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu, pertama tingkat pendidikan dasar sebesar 25 
responden dengan persentase 38 %, kemudian tingkat pendidikan menengah 
sebesar 32 responden dengan persentase 48%, dan tingkat pendidikan tinggi 






Tabel: 4.4 distribusi jawaban responden berdasarkan pendidikan 
tingkat  pendidikan  jumlah  persentase % 
Dasar 25 38 
Menengah 32 48 
Tinggi 9 14 
total 66 100 
 Sumber:data primer diolah 2020 
C. Analisis distribusi jawaban responden  
1. Variabel modal (X1) 
Variabel modal terdiri dari 5 pernyataan yaitu, modal yang digunakan 
dalam usaha adalah modal pribadi (P1), kurangnya akses pembiayaan dari luar 
untuk menambah modal usaha (P2), modal yang di gunakan dalam industri kayu 
cukup besar (P3), mendapat tambahan modal dari keluarga saat kekurangan modal 
(P4). Dan modal usaha sangat bermanfaat untuk peningkatan produksi (P5). 
Tabel: 4.5 Distribusi jawaban responden berdasarkan variabel modal (X1) 
PERNYATAAN 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
P1 19 29 47 71 0 0 0 0 0 0 66  100  
P2 25 38 39 59 2 3 0 0 0 0 66  100  
P3 29 44 36 55 1 2 0 0 0 0 66  100  
P4 35 53 28 42 2 3 1 2 0 0 66  100  
P5 25 38 41 62 0 0 0 0 0 0 66  100  
TOTAL % 133 191 5 1 0 139 
Sumber: data diolah tahun 2020 
Berdasarkan data pada tabel di atas responden memberikan jawaban 
mengenai modal, dimana sebagian besar memberikan jawaban sangat setuju dan 
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setuju.hal itu dapat dinyatakan pada pernyataan (P1) dan (P5). Pada pernyataan 
(P2)kurangnya akses pembiayaan dari luar untuk menambah modal usaha, 3% 
responden menjawab netral,artinya masih ada responden yang mampu 
mendapatkan pembiayaan dari luar. pada pernyataan bahwa, modal yang di 
gunakan dalam industri kayu cukup besar (P3), 2% menjawab netral dan pada 
pernyataan mendapat tambahan modal dari keluarga saat kekurangan modal (P4), 
3% menjawab netral dan 2% tidak setuju artinya, 2% responden tidak 
mengunakan tambahan modal dari keluarga saat kekurangan modal. 
2. Variabel Bahan Baku 
Variabel bahan baku  (X) terdiri dari 5 pernyataan diantaranya yaitu, harga 
bahan baku yang tidak stabil (P1), bahan baku datang tepat waktu pada saat 
dibutuhkan (P2), Kualitas bahan baku sesuai dengan keinginan pelanggang (P3), 
harga bahan baku sesuai dengan kualitasnya (P4), sulit dan mahalnya untuk 
mendapatkan bahan baku yang berkualitas baik. Pada pernyataan (P5) 
menyatakan bahwa harga bahan baku sesuai dengan kualitasnya. Hasil tanggapan 
bahan baku dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel: 4.6. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan  
Variabel Bahan Baku 
PERNYATAAN 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
P1 23 35 43 65 0 0 0 0 0 0 66 100 
P2 20 30 39 59 5 8 2 3 0 0 66 100 
P3 28 42 38 58 0 0 0 0 0 0 66 100 
P4 33 50 33 50 0 0 0 0 0 0 66 100 
P5 28 42 38 58 0 0 0 0 0 0 66 100 
TOTAL % 139 191 5 0 0 330 
Sumber: data primer diolah tahun 2020 
45 
 
Berdasarkan pada tabel di atas responden memberikan jawaban mengenai 
bahan baku. Dimana sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dan 
sangat setuju, hal tersebut dapat dinyatakan  pada pernyataan (P1), (P3), (P4) dan 
(P5).Pada pernyataan (P2) menyatakan bahwa bahan baku datang tepat waktu 
pada saat dibutuhkan, responden dengan jawaban netral sebanyak 8% dan tidak 
setuju sebanyak 3% , artinya tidak semua responden setuju dengan pernyataan 
(P2) dan merasa bahan baku tidak selamanya datang tepat waktu pada saat di 
butuhkan.   
3. Variabel sumber daya manusia 
Variabel sumber daya manusia terdiri dari 5 pernyataan yaitu, tenaga kerja 
yang digunakan mempunyai keahlian dalam produksi kayu (P1) digunakan para 
pekerja belum mampu memahami kondisi pasar (P2), penggunaan tekhnologi 
dalam memproduksi masih kurang (P3), pekerja yang di gunakan masih dalam 
lingkup keluarga (P4). Hasil tanggapan sumber daya manusia dapat dilihat pada 
tabel 4.7 yaitu: 
Tabel: 4.7 Distribusi jawaban responden berdasarkan variable  
Sumber Daya Manusia 
PERNYATAAN 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
P1 23 35 43 65 0 0 0 0 0 0 66 100 
P2 24 36 41 62 1 2 0 0 0 0 66 100 
P3 19 29 42 64 5 8 0 0 0 0 66 100 
P4 40 61 26 39 0 0 0 0 0 0 66 100 
TOTAL % 106 152 6 0 0 264 




4. Variabel Perkembangan usaha (Y) 
Variabel perkembangan usaha terdiri dari 4 pernyataan yaitu, jumlah 
pelanggang semakin bertambah ( P1), target pejualan yang di terapkan dapat 
terpenuhi (P2), omset penjualan bertambah dari periode ke periode (P3). 
Tabel: 4.8 Distribusi jawaban reponden berdasarkan  
variablependapatan Usaha 
PERNYATAAN 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
P1 21 32 41 62 4 6 0 0 0 0 66 100 
P2 22 33 41 62 2 3 1 2 0 0 66 100 
P3 32 48 33 50 1 2 0 0 0 0 66 100 
P4 33 50 29 44 3 5 1 2 0 0 66 100 
TOTAL % 108 144 10 2 0 264 
Sumber: data primer diolah tahun 2020 
Pada tabel di atas memberikan jawaban mengenai perkembangan 
usaha,dimana sebagian besar responden (P1), (P3) dan (p4) memberikan jawaban 
setuju dan sangat setuju pada setiap pernyataan. Pada setiap pernyataan beberapa 
responden menjawab netral artinya, tenaga kerja, omzet penjualan dan pelanggan 
tidak mengalami kenaikan setiap waktu. Pada pernyataan target pejualan yang di 
terapkan dapat terpenuhi (P2), 2% responden menyatakan tidak setuju. 
D. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa valid item-item dalam 
suatu daftar pernyataan dalam menerangkan suatu variabel. Untuk mengetahui 
apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, maka  t hitung perlu di bandingkan 
dengan t tabel. Bila t hitung lebih besar dari t tabel maka, perbedaan itu signifikan 
atau valid taraf signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05 
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dengan N (jumlah responden) = 66, sehingga r tabel dalam penelitian ini adalah  
0,196. 
Untuk mengetahui apakah valid atau tidak valid maka akan dilakukan 
hitungan statistik melalui Microsoft excel ataupun SPSS. Adapun hasil 
perhitungan uji validasi dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel:  4.9 Hasil Hitungan Uji Validitas Variabel Modal 
PERYATAAN r-hitung r-tabel KESIMPULAN 
P1 0.311 0.196 Valid 
P2 0.669 0.196 Valid 
P3 0.563 0.196 Valid 
P4 0.542 0.196 Valid 
P5 0.416 0.196 Valid 
sumber: data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan pernyataan pada variabel 
modal (X) dinyatakan valid karna t hitung lebih besar dari r tabel.  Nilai r tabel 
diperoleh dari df =n -3, dimana n adalah total sampel yaitu 66 jadi df = 63 sebesar 
0.196. dengan ketentuan valid bahwa r tabel lebih kecil daripada r hitung maka 












Sumber:data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan pernyataan pada variabel 
bahan baku (X2) dinyatakan valid karna t hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r 
tabel diperoleh dari df =n -3, dimana n adalah total sampel yaitu 66 jadi df = 63 
sebesar 0.196. dengan ketentuan valid bahwa r tabel lebih kecil daripada r hitung 
maka dapat disimpulkan bahwa kelima pertanyaan tentang bahan baku itu valid. 
Tabel: 4.11 Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel  
Sumber Daya Manusia 
PERYATAAN r-hitung r-tabel KESIMPULAN 
P1 0.569 0.196 Valid 
P2 0.488 0.196 Valid 
P3 0.506 0.196 Valid 
P4 0,426 0.196 Valid 
Sumber: data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan pernyataan pada variabel 
bahan baku (X2) dinyatakan valid karna t hitung lebih besar dari t tabel. Nilai r 
tabel diperoleh dari df =n -3, dimana n adalah total sampel yaitu 66 jadi df = 63 
PERYATAAN r-hitung r-tabel KESIMPULAN 
P1 0.415 0.196 Valid 
P2 0.597 0.196 Valid 
P3 0.296 0.196 Valid 
P4 0.417 0.196 Valid 
P5 0.577 0.196 Valid 
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sebesar 0.196. dengan ketentuan valid bahwa r tabel lebih kecil daripada r hitung 
maka dapat disimpulkan bahwa keempat pertanyaan tentang sumber daya manusia 
itu valid. 




   
 Sumber: data primer diolah tahun 2020 
berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan pernyataan pada variabel 
bahan baku (X2) dinyatakan valid karna t hitung lebih besar dari t tabel. Nilai r 
tabel diperoleh dari df =n -3, dimana n adalah total sampel yaitu 66 jadi df = 63 
sebesar 0.196. dengan ketentuan valid bahwa r tabel lebih kecil daripada r hitung 
maka dapat disimpulkan bahwa keempat pernyataan tentang perkembangan usaha 
itu valid. 
E. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian regresi panel terhadap hipotesis penelitian, 
uji asumsi klasik merupakan uji data yang digunakan untuk mengetahui apakah 
data penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut, guna menjawab 
hipotesis penelitian (Imam Gunawan, 2016:92).Hasil pengujian yang baik adalah 
pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang mendasari model 
PERYATAAN r-hitung r-tabel KESIMPULAN 
 P1 0.311 0.196 Valid 
P2 0.714 0.196 Valid 
P3 0.633 0.196 Valid 
P4 0.726 0.196 Valid 
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regresi data panel.Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokolerasi dan uji heteroskedastisitas. 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal.Karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal.Uji distribusi normal merupakan 
syarat untuk semua uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai 
cara salah satunya uji Kolmogorow Smirnov. Apabila nilai probabilitas>0.05 
maka dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitas < 0.05 
maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal (Imam Gunawan, 2016 : 93). 












Mean      -7.64e-16
Median   0.016653
Maximum  0.193500
Minimum -0.211718
Std. Dev.   0.097563
Skewness  -0.204414
Kurtosis   2.409775
Jarque-Bera  1.396159
Probability   0.497540
 
 Sumber: data output eviews 2020 
 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas 0.497540 
> 0.05 maka dinyatakan berdistribusi normal. 
3. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolineritas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortogal. Variabel ortogal adalah variabel 
bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas pada suatu 
model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). 
1. Jika nilai Tolerance>0.10 dan VIF < 10, maka dapat di artikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2. Jika nilai Tolerance<0.10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2016 : 103) 
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 
  
Variance Inflation Factors 
 
Date: 02/03/20   Time: 10:28 
 
Sample: 1 66  
 
Included observations: 66 
 
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  1.055343  7080.811  NA 
X1  0.040453  2585.385  1.018439 
X2  0.053377  3421.117  1.047669 
X3  0.047273  2612.096  1.060815 
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Sumber: data output eviews 9 tahun 2020 
Dengan menggunakan Uji VIF hasil uji multikolinearitas  dapat 
dinyatakan secara keseluruhan bebas uji multikolinearitas karena  masing-masing 
variabel menunjukkan lebih kecil dari VIF yaitu 10. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam hal heteroksedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi 
memiliki korelasi atau pola hubungan.Pada pola hubungan ini tidak hanya sebatas 
hubungan yang linear, tetapi dalam pola yang berbeda juga dapat dimungkinkan. 
Oleh karena itu, ada beberapa metode dari uji heteroskedastisitas yang dimiliki 
Eviews, antara lain : Breusch-Godfrey, Harvey, Glejser, Arch, White dan lainnya. 
Pada kesempatan ini peneliti menggunakan White. Maka adapun hasil dari uji 
heteroskedastisitas menggunakan Eviews dapat dilihat pada tabel 4.14 adalah 
berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 3.281806     Prob. F(3,61) 0.0267 
Obs*R-squared 9.033078     Prob. Chi-Square(3) 0.0289 
Scaled explained SS 7.625758     Prob. Chi-Square(3) 0.0544 
     
     Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 02/03/20   Time: 10:02   
Sample: 2 66    
Included observations: 65   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.827308 0.550027 1.504122 0.1377 
X1 -0.333876 0.107818 -3.096657 0.0030 
X2 -0.024022 0.124692 0.192655 0.0431 
X3 0.072475 0.118100 0.613673 0.5417 
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     R-squared 0.138970     Mean dependent var 0.079427 
Adjusted R-squared 0.096625     S.D. dependent var 0.055781 
S.E. of regression 0.053017     Akaike info criterion -2.976835 
Sum squared resid 0.171461     Schwarz criterion -2.843026 
Log likelihood 100.7471     Hannan-Quinn criter. -2.924039 
F-statistic 3.281806     Durbin-Watson stat 1.678740 
Prob(F-statistic) 0.026740    
     
            Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi 
linear ialah dengan melihat nilai Prob. F-statistik (Fhitung), jika nilai Prob. 
Fhitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 diterima yang artinya 
dimana tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilais Prob. Fhitung 
lebih kecil dari tingkat alpha maka H0 ditolak yang artinya dimana terjadi 
heteroskedastisitas. 
Nilai Prob. dari Fhitung dan Chi-Square dari seluruh uji lebih besar dari 
tingkat alpha 0,05 (5%) sehingga berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima yang 
artinya dimana tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berdasarkan pada uji Harvey, diperoleh bahwa Pro. Chi-Square (3) nya 
lebih kecil dari pada α atau 0,05 menunjukkan bahwa  terjadi gejala 
heteroskedastis.  
a. Uji Autokorelasi 
Uji auto korelasi diartikan sebagai pengujian asumsi untuk mengetahu ada 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Yaitu korelasi antara 
residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji 
autokorelasi ini dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan 
dirinya sendiri. 
 






Tabel: 4.15 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber: data output eviews 2020 
Nilai prob. F(2,60) ≠ senilai 0,77388 dapat juga dikatakan sebagai nilai 
probabilitas Fhitung. Nilai prob. Fhitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.371006     Prob. F(2,60) 0.2617 
Obs*R-squared 2.884396     Prob. Chi-Square(2) 0.2364 
     
     Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 02/03/20   Time: 10:18   
Sample: 1 66    
Included observations: 66   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.026884 1.023004 -0.026280 0.9791 
X1 0.024555 0.200579 0.122423 0.9030 
X2 0.021974 0.230188 0.195462 0.9243 
X3 0.006640 0.217341 0.030553 0.9757 
RESID(-1) 0.214416 0.129596 1.654501 0.1032 
RESID(-2) -0.033794 0.130264 -0.259431 0.7962 
     
     R-squared 0.043703     Mean dependent var -5.56E-16 
Adjusted R-squared -0.035988     S.D. dependent var 0.096865 
S.E. of regression 0.098592     Akaike info criterion -1.709135 
Sum squared resid 0.583229     Schwarz criterion -1.510076 
Log likelihood 62.40146     Hannan-Quinn criter. -1.630477 
F-statistic 0.548402     Durbin-Watson stat 1.990134 
Prob(F-statistic) 0.738868    
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sehingga, berdasarkan uji hipotesis H0 diterima yang dapat dikatakan tidak terjadi 
autokorelasi. Sebaliknya, apabila nilai prob. Fhitung lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan terjadi autokorelasi. 
Pada Uji serial LM Test yang telah menunjukkan bahwa probability = 
0.2364 lebih besar dari tingkat alpha 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa pada 
Hipotesis H0 diterima artinya tidak terjadi autokorelasi. 
1. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independent dan variabel dependent. Dimana analisis 
regresi linear berganda tersebut adalah suatu pengembangan dari analisis regresi 
sederhana dimana terdapat lebih dari satu variabel independen X. Analisis ini 
digunakan untuk melihat sejumlah variabel independen X1,X2,X3, … Xn 
terhadap sebuah variabel dependen Y, berdasarkan nilai dari variabel-variabel 
X1,X2,X3, … Xn.  
Dari persamaan regresi telah ditunjukkan bahwa pada tabel uji coefisient 
berdasarkan output dari Eviews versi 10 terhadap ketiga variabel modal,  bahan 
baku dan sumber daya manusia terhadap perkembangan uasaha sektpr iniformal  
di Kabupaten Jeneponto. Serta adapun hasil dari pengolahan data yang telah 
menjadi sumber dasar dalam pembentukan metode penelitian ini, yang 







Tabel: 4.16. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 02/03/20   Time: 09:59   
Sample (adjusted): 2 66   
Included observations: 65 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.965088 1.036763 1.895408 0.0628 
X1 0.429776 0.203230 2.114731 0.0385 
X2 0.355387 0.235035 1.661124 0.0431 
X3 -0.008023 0.222610 0.036040 0.9714 
     
     R-squared 0.086960     Mean dependent var 2.833640 
Adjusted R-squared 0.031565     S.D. dependent var 0.101549 
S.E. of regression 0.099934     Akaike info criterion -1.709055 
Sum squared resid 0.609192     Schwarz criterion -1.575246 
Log likelihood 59.54428     Hannan-Quinn criter. -1.656259 
F-statistic 1.695334     Durbin-Watson stat 1.588638 
Prob(F-statistic) 0.177404    
     
     Sumber:data output eviews 2020 
 
Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas maka dalam persamaan regresi linear 
berganda berikut ini : 
LnY = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 μ  
LnY= 1.965088 +0.429776X1 +0.355387 X2 + -0.008023X3  
Dan adapun hasil dari persamaan regresi linear di atas dapat dinyatakan 
sebagai berikut:  
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a. Nilai koefisien β0 adalah sebesar,1.96 angka tersebut telah menunjukkan bahwa 
Modal (X1), bahan baku (X2), sumber daya manusia (X3), nilainya 0 (nol) atau 
konstan maka perkembangan usaha industry kayu (Y) nilainya yaitu sebanyak 
1,96 %.  
b.  Nilai koefisien (β1) adalah  yaitu sebesar 0,429 dan probabilitas sebesar 0.0385 
atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X1 (modal) meningkat 1% maka akan 
menyebabkan peningkatan terhadap (Y) perkembangan usaha indutri kayu 
sebanyak 42,9 % dengan asumsi variabel lain konstan.  
c.  Nilai koefisien (β2) adalah bahan baku sebesar 0.355 dan probabilitas sebesar 
0.0431atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X2 (bahan baku)  meningkat 
sebesar 1% maka akan menyebabkan peningkatan sebesa terhadap Perkembangan 
usaha industry kayu sebanyak 35,5 %  dengan asumsi variabel lain konstan.  
d.  Nilai koefisien (β3) adalah sumber daya manusia yaitu sebesar -0.008023 , dan 
probabilitas sebesar 0.9714  atau lebih besar dari 0,05 yang artinya jika X3 
(sumber daya manusia) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
perkembangan usaha industri kayu.  
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu) untuk keempat variabel bebas 
ditentukan dengan R-Square. Dan adapun hasil uji koefisien determianasi yang 









Tabel: 4.17 Uji Koefisien Determinasi 
 R-squared 
0.86960 
 Sumber: data diolah output eviews tahun 2020 
Adapun nilai R-square pada tabel di atas menunjukkan besarnya 0,86960 
yang menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variable modal, bahan baku dan 
sumber daya manusia sebesar 86,96%. Yang artinya variasi nilai variabel 
perkembangan usaha yang di jelaskan oleh variasi nilai variabel independen 
dalam model yaitu sebesar 86,96% sedangkan sisanya dapat di jelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
b. Uji F Simultan  
Uji F adalah uji secara simultan yang untuk mengetahui apakah variable 
dari, modal, bahan baku, dan sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan usaha. Maka adapun hasil dari uji simultan dapat tunjukkan pada 
Tabel 4.18 adalah sebagai berikut: 




Prob F(-statistic) 0,177404 
 Sumber: data diolah output eviews tahun 2020 
Dan adapun hasil dari uji F dapat di lihat pada tabel di atas. Nilai Prob (F-
statistic) adalah sebesar 0,177404 lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga dari variabel bebas tidak semua berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel terikat. 
c. Uji T Parsial 
Dan Dari uji t yang dilakukan untuk mengetahui secara parsial pengaruh 
variabel Modal (X1), Bahan Baku (X2) dan Sumber Daya Manusia (X3) terhadap 
Perkembangan usaha industri kayu (Y) di Kabupaten Jeneponto adalah sebagai 
berikut:  
Tabel: 4.19 Uji T Parsial 
Variabel Coefficient Prob Keterangan 
C 1.96509 0.0628 - 
X1 0.42978 0.0385 Signifikan 
X2 0.35538 0.0431 Signifikan 
X3 0.00802 0.9714 Tidak signifikan 
 Sumber: data diolah output eviews 2020 
Maka dapat dijelaskan Hasil uji t pada tabel di atas. Apabila nilai probi.t 
hitung yang ditunjukkan pada Probi.< 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Variabel modal  dan 
variabel bahan baku memiliki probabilitas < 0,05 yang artinya  variabel tersebut 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan usaha industri kayu di 
Kabupaten Jeneponto sedangkan variabel bahan sumber daya manusia memiliki 
probabilitas > 0,05 variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan usaha industri kayu di Kabupaten Jeneponto. 
Maka adapun hasil uji hipotesis variable-variabel independen yang secara 
parsial terhadap variabel dependen dapat dianalisiskan, adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh modal terhadap perkembangan usaha 
Variabel modal (X1) memiliki nilai signifikan <α (0.0385<0,05) dengan 
nilai β1 sebesar 0.429. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jika 
variabel modal (X1) meningkat sebesar 1% dimana variabel lain konstan, maka 
Perkembangan usaha  akan meningkat sebanyak  42,9 % serta mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha industri kayu di 
Kabupaten Jeneponto.  
2. Pengaruh bahan baku  Terhadap perkembangan usaha 
Variabel bahan baku (X2) memiliki nilai signifikan <α (0.0431<0,05) 
dengan nilai β2 sebesar 0.355. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
jika variabel bahan baku (X2) meningkat sebesar 1% dimana variabel lain kostan, 
maka perkembangan usaha akan meningkat sebanyak 35 %, serta mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha industri kayu di 
Kabupaten Jeneponto.  
3. Pengaruh sumber daya manusia terhadap perkembangan usaha 
Variabel sumber daya manusia (X3) memiliki nilai signifikan <α 
(0.9714>0,05) dengan nilai β3 sebesar -0.008023. Dari hasil tersebut maka dapat 
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disimpulkan bahwa jika variabel sumber daya manusia (X3) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap perkembangan usaha industri kayu di Kabupaten 
Jeneponto. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian  
 
1. Pengaruh modal Terhadap Perkembangan Usaha 
Variabel modal berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
perkembangan usaha industri kayu di Kabupaten Jeneponto . Dimana variabel 
modal memiliki nilai signifikan<α (0.0385<0,05)  dengan nilai koefisien sebesar 
0.4297.Sehingga semakin bertambahnya tingkat modal maka perkembangan 
usaha juga akan semakin meningkat.  
Berdasarkan hasil regresi, hal ini sesuai dengan Hipotesis awal bahwa 
variabel modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap perkembangan usaha. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Khamilan Hamidi dkk, (2014) variabel 
modal berpengaruh  signifikan dan positif terhadap produksi pada usaha industri 
kerajinan tangan Mutiara Ratu.Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Meydianawathi dkk, (2019) bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi pada industri kerajinan ukiran patung kayu di Kecamatan Ubud 
Kabupaten Gianyar. 
Semakin tinggi tingkat modal yang dimilki dalam suatu usaha maka akan 
meningkatkan perkembangan usaha. Dimana modal yang tinggi akan menambah 
tingkat produksi. 
2. Pengaruh bahan baku terhadap perkembangan usaha  
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Bahan baku merupakan dasar yang digunakan untuk memperoduksi suatu 
barang bahan baku bagian dari integral dari produk yang dihasilkan perusahaan. 
Hasil uji t pada Variable bahan bakumempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap perkembangan usaha industri kayu di Kabupaten Jeneponto. Dimana 
Variabel bahan baku (X2) bahan baku (X2) memiliki nilai signifikan <α 
(0.0431<0,05) dengan nilai β2 sebesar 0.355. Artinya makin banyak penambahan 
bahan baku maka akan meningkatkan produksi. 
Kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku tidak tersedia  ataupun 
harga bahan baku mengalami kenaikan, sehingga berdampak pada penjualan yang 
akan diterima perusahaan sehingga berpengaruh. Bahan baku merupakan salah 
satu faktor produksi yang dimiliki perusahaan untuk dapat melakukan proses 
produksi dan memperoleh hasil produksi. Bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi sangat berpengaruh terhadap tingkat penjualan dan pendapatan 
yang akan diperoleh karena, semakin banyak jumlah bahan baku yang diproduksi 
dengan kualitas yang tinggi, makapendapatan yang diperoleh akan meningkat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendri Nur Alam 
Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Tingkat Profitabilitas Pengrajin Batu Bata Di 
Kota Talang Jambe Kota Palembang dengan hasil bahwa bahan baku berpengaruh 
positif dan signifikan Terhadap Tingkat Profitabilitas Pengrajin Batu Bata Di Kota 
Talang Jambe Kota Palembang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Herlin 
Herawati bahwa bahan bakuberpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
produk pada UD.Tahu Rosyidi Puspam Maron Probolinggo. 
3. Pengaruh sumber daya manusia terhadap perkembangan usaha  
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Variabel sumber daya manusia (X3) memiliki nilai signifikan <α 
(0.9714>0,05) dengan nilai β3 sebesar -0.008023. Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa jika variabel sumber daya manusia (X3), maka variable 
sumber daya manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
perkembangan usaha industri kayu di Kabupaten Jeneponto. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Mega Mirasaputri dengan hasil bahwa 
kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap perkembangan usaha 
kecil sektor industri pengolahan di kota malang. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Nilam Sari Ningsih dengan hasil bahwa pendidikan dan pelatihan 








      BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut: 
1. Modal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perkembangan 
Usaha Industri Kayu Di KabupatenJeneponto. 
2. Bahan baku (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Perkembangan Usaha industri kayu Di KabupatenJeneponto. 
3. Sumber daya manusia (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Perkembangan Usaha Industri Kayu Di KabupatenJeneponto. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 
ada, maka beberapa saran yang dapat diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk pemerintah Kabupaten  Jeneponto diharapkan dapat memberikan 
peluang berkembangnya usaha sektor informal meliputi perbaikan   sarana 
dan prasarana, akses perbankan dan perbaikan iklim ekonomi yang lebih 
baik untuk mendukung dan meningkatkan daya saing mereka serta untuk 
meningkatkan pangsa pasar. Pemerintah memiliki peran yang relevan juga 
dengan perkembangan usaha sektor informal. Pemerintah harus 
mengambil langkah untuk memberikan program bantuan dalam bentuk 
fasilitas produksi, bantuan di bidang manajemen, dan finansial. 
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2. Dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
refrensi untuk kegiatan peneliti selanjutnya dan juga bagi kegiatan 
akademisi.  Selain itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar bisa 
menambahkan variabel bebas lainya. 
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi 
publik  tentang bagaimana pentingnya usaha sektor informal bagi 
pertumbuhan ekonomi. Dan bagi masyarakat Kabupaten Jeneponto 
diharapkan agar mampu memberikan sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan bagi pemerintah untuk menaruh perhatian yang besar dan 
memberikan regulasi yang tepat agar pertumbuhan dan perkembangan 
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